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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari pembangunan ekonomi nasional yang terarah sehingga
dapat mempercepat peningkatan pendapatan dan kesempatan kerja, dimana bersumber dari faktor
internal dan eksternal perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan modal kerja
bersih yang mempengaruhi tingkat likuiditas dan rentabilitas pada Perusahaan Rokok yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2017.

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas berupa modal kerja
bersih dan varibel terikat berupa likuiditas dan rentabilitas. Teknik penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ex post facto, sedangkan pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Analisis data menggunakan laporan neraca konsolidasi dan laporan laba rugi untuk menghitung modal
kerja bersih, tingkat likuiditas dan tingkat rentabilitas.

Kesimpulan hasil penelitian ini yaitu PT Gudang Garam Tbk yang memperoleh hasil dari
tahun 2014-2017 dengan tingkat likuiditas pada rasio lancar 1,62 kali, 1,77 kali, 1,94 kali, 1,94 kali
dan rasio cepat 0,16 kali, 0,22 kali, 0,20 kali, 0,26 kali sedangkan tingkat rentabilitas pada profit
margin 8,33%, 9,17%, 8,75%, 9,30%, ROA 9,33%, 10,16%, 10,60%, 11,62% dan ROE 16,40%,
16,98%, 16,87%, 18,38%.PT Handijaya Mandala Sampoerna Tbk tahun 2014-2017 memiliki tingkat
likuiditas pada rasio lancar 1,53 kali, 6,57 kali, 5,23 kali, 5,27 kali dan rasio cepat 0,25 kali, 2,37 kali,
2,21 kali, 2,49 kali, sedangkan tingkat rentabilitas pada profit margin 12,62%, 11,64%, 13,37%,
12,79%, ROA 35,87%, 27,26%, 30,02%, 29,37% dan ROE 75,43%, 32,37%, 37,34%, 37,14%. PT
Wismilak Inti Makmur Tbk tahun 2014-2017 mempunyai tingkat likuiditas pada rasio lancar 2,27 kali,
2,89 kali, 3,39 kali, 5,36 kali dan rasio cepat 0,56 kali, 0,66 kali, 0,74 kali, 1,20 kali, sedangkan
tingkat rentabilitas pada profit margin 6,76%, 7,13%, 6,31%, 2,75%, ROA 8,43%, 9,76%, 7,85%,
3,31% dan ROE 13,14, 13,89%, 10,72%, 4,15%.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, dirckomendasikan setiap perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia harus memiliki standar likuiditas dan rentabilitas agar tujuan pengembangan
perusahaan bisa tercapai dengan maksimum serta terjalinnya keseimbangan antara likuiditas dan
rentabilitas.

KATA KUNCI : Modal kerja bersih, likuiditas dan rentabilitas
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I.

LATAR BELAKANG

Pembangunan ekonomi
nasional memiliki sasaran yang
terarah yakni pertumbuhan ekonomi
yang dapat mempercepat peningkatan
pendapatan dan kesempatan kerja.
Pertumbuhan tersebut bisa
dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya faktor eksternal dan
faktor internal perusahaan.

Faktor eksternal perusahaan
bisa dikelompokkan ke dalam
lingkungan makro dan lingkungan
industri  di  mana  perusahaan
beroperasi.  Faktor-faktor  dalam
lingkungan makro yang menentukan
perusahaan antara lain: kondisi
perekonomian secara keseluruhan,
GNP (Gross National Product),
inflasi, tingkat bunga, tingkat
pengangguran, dan peraturan
pemerintah.  Faktor-faktor — dalam
industri yang bisa mempengaruhi
perusahaan antara lain: persaingan,
teknologi, dan kekuatan tawar
menawar antara perusahaan dengan
supplier atau dengan pembeli.

Selain faktor-faktor dalam
lingkungan makro yang sudah
dipaparkan di atas ada yang lebih
berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup suatu perusahaan yaitu faktor

modal. Berdasarkan fungsi
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bekerjanya aktiva dalam perusahaan,
modal dapat dibedakan dalam modal
kerja dan modal tetap. Modal kerja
sebagai acuan dalam mengukur
efisiensi modal utama perusahaan
terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Modal mempunyai arti
yang sangat penting dalam proses
produksi suatu perusahaan, dimana
perputaran dalam perusahaan tidak
akan terjadi tanpa adanya modal.
Modal kerja diartikan sebagai
investasi yang ditanamkan dalam
aktiva lancar atau aktiva jangka
pendek, seperti kas, bank, surat-surat
berharga, piutang, persediaan dan
aktiva lancar (Kasmir, 2012:250).
Pada dasarnya semua
perusahaan yang beroperasi bertujuan
untuk  meningkatkan  likuiditas
perusahaan, likuiditas adalah rasio
yang mengukur kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendeknya (M.Hanafi, 2016:
77) dan mencari rentabilitas atau
profitabilitas, rantabilitas atau
profitabilitas adalah menunjukkan
kemampuan  perusahaan  untuk
menghasilkan laba selama periode
tertentu (Munawir, 2010: 33) sebaik
mungkin, mengingat sangat

pentingnya mengetahui apa saja yang

simki.unpkediri.ac.id
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dapat mempengaruhi likuiditas dan
tingkat rentabilitas perusahaan dalam
menjalankan aktivitasnya untuk bisa
menjanjikan bisnis yang
menguntungkan, karena tidak hanya
bank dan para kreditur jangka pendek
saja yag tertarik terhadap angka-
angka ratio modal kerja.

Perusahaan rokok ialah salah
satu penyumbang pendapatan negara
yang cukup besar di Indonesia.
Industri rokok merupakan jenis usaha
yang banyak terjual di pasaran dan
memiliki perkembangan yang pesat
dalam  pasar modal, sehingga
perusahaan rokok dapat mencetak
laba yang tinggi. Dengan produk
yang banyak diminati di pasaran,
para industri rokok bersaing untuk
mendapatkan keuntungan sebesar-
melalui

besarnya pengembangan

modal kerja mereka, yang
diupayakan untuk meningkatkan
likuiditas dan rentabilitas  yang
berdampak  pada  kelangsungan
perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas
penulis memandang penting untuk
mengadakan penelitian dengan judul
“Analisis Penggunaan Modal Kerja
Bersih (Net Working Capital) Untuk
Meningkatkan Likuiditas dan

Rentabilitas pada Perusahaan Rokok

lka Sri Adiningrum | 14.1.01.04.0091
FKIP — Pendidikan Ekonomi

II.

yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2014 — 2017”.
METODE PENELITIAN
A. Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel bebas / independen
Variabel bebas yaitu
variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya
variabel dependen. Dalam
penelitian ini yang menjadi
variabel bebas disimbolkan
(X) yaitu Modal Kerja Bersih
(Net Working Capital).
2. Variabel terikat / dependen
Variabel tergantung atau
variabel terikat atau disebut
juga  variabel  dependen
sebagai variabel akibat atau
variabel tidak bebas variabel
tergantung (Arikunto, 2010:
162). Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel terikat
yaitu : likuiditas  dan
rentabilitas.
B. Teknik dan Pendekatan
Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian
menggunakan metode
deskriptif, —metode  yang

digunakan untuk

menganalisis data yang telah

simki.unpkediri.ac.id
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terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum.
2. Teknik Penelitian

Penelitian yang
dilakukan menggunakan
pendekatan kuantitatif yang
berupa ex post facto, menurut
(Sugiyono, 2012: 09)
penelitian ex post facto
adalah suatu penelitian yang
dilakukan untuk  meneliti
peristiwa yang telah terjadi
dan kemudian menurut ke
belakang untuk mengetahui
faktor-faktor ~yang  dapat
menimbulkan kejadian

tersebut.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam  penelitian ini,
penulis mengambil data
penelitian di lembaga Galeri
Bursa Efek Indonesia UNISKA
di JI. Sersan Suharmaji No. 38,
Manisrenggo, Kec. Kota Kediri,
Jawa Timur 64128. Data yang
digunakan ~ merupakan  data
sekunder yaitu data yang
diperoleh langsung dari publikasi
laporan keuangan yang telah di

audit yang terdiri dari laporan
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neraca dan laporan laba rugi

perusahaan tersebut.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Arikunto (2010:
170), populasi adalah
kelompok  elemen  yang
lengkap, yang  biasanya
berupa orang, objek,
transaksi, atau  kejadian
dimana kita tertarik untuk
mempelajarinya atau menjadi
objek penelitian.
2. Sampel
Sampel adalah bagian
dari obyek penelitian dan
karakteristik yang dimiliki
oleh  populasi  tersebut.
Disini peneliti akan meneliti
beberapa sampel dengan
kriteria data yang
representatif di antara
perusahaan  rokok  yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia  periode  tahun
2014-2017
3. Teknik Sampling
Teknik yang akan
digunakan oleh peneliti yang
sesuai dengan judul adalah
purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2012: 85) vyaitu

purposive sampling adalah

simki.unpkediri.ac.id
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teknik pengambilan sampel
yang  dilakukan  dengan
pertimbangan tertentu dimana
peneliti mempunyai
pertimbangan tertentu dalam

mengambil sampel.

E. Lankah Pengumpulan Data

Tahapan penelitian dalam
penyusunan laporan ini dilakukan
dengan  studi  pendahuluan,

merumuskan permasalahan yang

akan dibahas, memilih
pendekatan penelitian,
menentukan sumber data,

mengumpulkan data, analisis
data ,menarik kesimpulan dan

menyusun laporan.

HASIL DAN KESIMPULAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

Perusahaan rokok yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebagai sampel penelitian dari
tahun 2014-2017 :

1. GudangGaramTbk

2. Handijaya Mandala Putra
Tbk

3. Wismilak Inti MakmurTbk

. Deskrisi Data Hasil Penelitian

1. Data Total Aktiva Lancar
Data Total Hutang Lancar
Data Persediaan

Data Laba Bersih

A I

Data Penjualan
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6. Data Total Aktiva
7. Data Modal Saham

C. Interpretasi dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis
data yang diperoleh bahwa PT
Gudang Garam Tbk memiliki
kenaikan dalam  penggunaan
modal kerja bersih dari tahun
2014-2017 sebesar Rp
14.749.466 sampai Rp
21.103.448 yang berpengaruh
baik dalam tingkat likuiditas
perusahaan, sehingga
menghasilkan rasio lancar dari
tahun 2014-2017 meningkat
yaitu 1,62 kali sampai 1,94 kali
serta kenaikan di rasio cepat
yaitu 0,16 kali sampai 0,26 kali.

Dari kenaikan modal kerja
bersih dan tingkat likuiditas juga
berpengaruh terhadap tingkat
rentabilitas dilihat dari profit
margin tahun 2014 sebesar
8,33% sampai tahun 2017
sebesar 9,30%. Sedangkan ROA
dan ROE juga meningkat dari
9,33% sampai 11,62% dan
16,40% sampai 18,38%.

Data PT Handijaya
Mandala Sampoerna Tbk
menyatakan kenaikan
penggunaan modal kerja dari Rp

7.177.284 sampai Rp 27.697.384

simki.unpkediri.ac.id
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pada tahun 2014-2017. Melihat
penggunaan modal kerja bersih
yang  meningkat  signifikan
berpengaruh terhadap tingkat
likuiditas antara lain: rasio lancar
dari 1,53 kali sampai 5,27 kali
dan rasio cepat dari 0,25 kali
sampai 2,49 kali. Namun hal lain
terjadi pada perusahaan ini saat
tingkat likuiditas naik sebaliknya
pada tingkat rentabilitas yang
antara  lain  profit  margin
mengalami  penurunan  dan
kenaikan yang tidak terlalu
signifikan tahun 2014 = 12,62%,
tahun 2015 = 11,64%, tahun
2016 = 13,37%, tahun 20117 =
12,79%, sama halnya dengan
ROA pada tahun 2014 = 35,87%,
tahun 2015 = 27,26%, tahun
2016 = 30,02%, tahun 20117 =
29,37%, serta ROE tahun 2014
75,43%, tahun 2015 = 32,37%,
tahun 2016 = 37,34%, tahun
20117 =37,14%.

Pada PT Wismilak Inti
Makmur  Tbk mengalami

kenaikan modal kerja bersih yang
signifikan yaitu tahun 2014 Rp
560.271sampai  tahun 2017
Rp700.381. Sedangkan tingkat
likuiditas mengalami kenaikan

dari rasio lancar sebanyak 2,27
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kali sampai 5,36 kali di tahun
2014-2017 dan rasio cepat dari
0,56 kali sampai 1,20 kali dengan
banyaknya peningkatan modal
kerja bersih. Berbanding terbalik
dengan tingkat rentabilitas yang
menurun  dilithat dari  profit
marginsebesar 6,76% di tahun
2014 sampai 2,75% di tahun
2017. Sama halnya ROA juga
mengalami penurunan meskipun
modal dan likuiditas meningkat
yaitu dari 8,43% sampai 3,31%
dan ROE dari 13,14% sampai
4,15%.

. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan
masalah dan pembahasan pada
bab sebelumnya, peneliti dapat
menyimpulkan  beberapa  hal
penting terjadi pada perusahaan
rokok yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yaitu sebagai
berikut:

I. PT Gudang Garam Tbk
menghasilkan ~ penggunaan
modal kerja bersih yang
efektif dengan diringi tingkat
likuiditas dan rentabilitas
yang baik. Tahun 2014
sebesar  Rp 14.749.466
dengan tingkat likuiditas pada

rasio lancar 1,62 kali dan

simki.unpkediri.ac.id
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rasio cepat 0,16  Kkali,
sedangkan tingkat rentabilitas
pada profit margin 8,33%,
ROA 9,33% dan ROE
16,40%. Tahun 2015 sebesar
Rp 18.523.345 dengan tingkat
likuiditas pada rasio lancar
1,77 kali dan rasio cepat 0,22
kali,  sedangkan  tingkat
rentabilitas  pada  profit
margin 9,17%, ROA 10,16%
dan ROE 16,98%. Tahun
2016 sebesar Rp 20.294.608
dengan tingkat likuiditas pada
rasio lancar 1,94 kali dan
rasio cepat 0,20  Kkali,
sedangkan tingkat rentabilitas
pada profit margin 8,75%,
ROA 10,60% dan ROE
16,87%. Tahun 2017 sebesar
Rp 21.103.448 dengan tingkat
likuiditas pada rasio lancar
1,94 kali dan rasio cepat 0,26
kali,  sedangkan  tingkat
rentabilitas  pada  profit
margin 9,30%, ROA 11,62%
dan ROE 18,38%.

. PT  Handijaya  Mandala
Sampoerna Tbk
menghasilkan ~ penggunaan
modal kerja bersih yang
tinggi dengan tingkat

likuiditas yang baik namun
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tingkat  rentabilitas  yang
fluktuatif. Tahun 2014
sebesar Rp 7.177.284 dengan
tingkat likuiditas pada rasio
lancar 1,53 kali dan rasio
cepat 0,25 kali, sedangkan
tingkat rentabilitas pada profit
margin 12,62%, ROA 35,8%
dan ROE 75,43%. Tahun
2015 sebesar Rp 25.268.656
dengan tingkat likuiditas pada
rasio lancar 6,57 kali dan
rasio cepat 2,37  Kkali,
sedangkan tingkat rentabilitas
pada profit margin 11,64%,
ROA 27,26% dan ROE
32,37%. Tahun 2016 sebesar
Rp 27.219.018 dengan tingkat
likuiditas pada rasio lancar
5,23 kali dan rasio cepat 2,21
kali,  sedangkan  tingkat
rentabilitas  pada  profit
margin 13,37%, ROA
30,02% dan ROE 37,34%.
Tahun 2017 sebesar Rp
27.697384 dengan tingkat
likuiditas pada rasio lancar
5,27 kali dan rasio cepat 2,49
kali,  sedangkan  tingkat
rentabilitas  pada  profit
margin 12,79%, ROA
29,37% dan ROE 37,14%.

simki.unpkediri.ac.id
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. PT Wismilak Inti Makmur

Tbk menghasilkan

penggunaan modal kerja
bersih yang sangat baik di 3
tahun pertama, tahun terkhir
ada  penurunan  dengan

diiringi  tingkat  likuiditas

yang baik namun tingkat
rentabilitas perusahaan
kurang baik karena dari tahun
ke tahun mengalami
penurunan.  Tahun 2014
sebesar Rp 560.271dengan
tingkat likuiditas pada rasio
lancar 2,27 kali dan rasio
cepat 0,56 kali, sedangkan
tingkat rentabilitas pada profit
margin 6,76%, ROA 8,43%
dan ROE 13,14%. Tahun
2015 sebesar Rp
647.108dengan tingkat
likuiditas pada rasio lancar
2,9 kali dan rasio cepat 0,66
kali,  sedangkan  tingkat
rentabilitas  pada  profit
margin 7,13%, ROA 9,76%
dan ROE 13,89%. Tahun
2016 sebesar Rp
703.213dengan tingkat
likuiditas pada rasio lancar
3,4 kali dan rasio cepat 0,74
kali,  sedangkan  tingkat

rentabilitas  pada  profit
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IV.

margin 6,31%, ROA 7,85%

dan ROE 10,72%. Tahun
2017 sebesar Rp
700.381dengan tingkat

likuiditas pada rasio lancar
5,36 kali dan rasio cepat 1,20
kali,  sedangkan  tingkat
rentabilitas  pada  profit
margin 2,75%, ROA 3,31%

dan ROE 4,15%.
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